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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya manusia yang berkualitas berawal dari keberhasilan keluarga dalam menanamkan pendidikan yang benar untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki pada anak. Selain keluarga, peran lembaga pendidikan menjadi faktor penting untuk membantu mengembangan potensi anak dalam mencapai kesuksesan di masa depan. Sebagaimana  firman Allah S.W.T (Q.S Al-Mujadalah: 11): 
يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 
Artinya: “Supaya Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan agama (dari kalangan kamu) beberapa derajat”. (Q.S. Al-Mujadalah: 11)

Pendidikan merupakan suatu kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi dan kecakapan, serta sebagai salah satu modal untuk mencapai kemajuan bangsa yang sekaligus meningkatkan harkat martabat manusia. Keberhasilan pendidikan terutama pendidikan formal salah satunya ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yaitu dengan cara menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peran utama. Proses belajar mengajar yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Sebaliknya, bila siswa tidak belajar maka respon siswa tersebut menurun. Artinya bahwa seseorang yang mengalami proses belajar akan mengalami perubahan perilaku, yaitu dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari ragu-ragu menjadi yakin.

Kepribadian dalam diri manusia adalah pusat untuk menjalani kehidupan yang penuh dengan segala tuntutan. Perkembangan zaman yang semakin maju dengan segala aktivitasnya, mengharuskan manusia bisa mejadi pribadi yang berkualitas. Oleh karena itu, dunia pendidikan menjadi modal dasar dalam membentuk pribadi manusia yang lebih baik.

Dengan penanaman moral dan nilai akhlak pada anak, maka kekuatan potensi dapat tercapai. Percaya diri menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikir positif dan dapat menerimanya. Untuk memahami perilaku anak yang sedang berkembang, banyak faktor yang harus dipertimbangkan. Salah satunya orang tua memberi anak berbagai jenis informasi, tetapi orangtua kerapkali kurang memberi perhatian pada informasi yang tak kasat mata.
Percaya diri merupakan kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki  konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuanya, karena itu sering  menutup diri. Percaya diri muncul dari bebagai faktor, termasuk keluarga dan sekolah.

Tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang cukup. Rasa minder, malu, takut dan lain-lain dapat menjadi kendala bagi siswa dalam berinteraksi baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Seperti yang dijelaskan karena rasa-rasa tersebut siswa dapat merasa tidak yakin dengan kemampuan dan keterampilan dirinya, sehingga dapat mengakibatkan siswa tersebut menutup diri, kurang mendapatkan informasi bahkan terisolir dari lingkungannya. Hal tersebut tentu saja merupakan kendala yang cukup besar dalam proses pembelajaran.

Anak yang tidak memiliki rasa percaya diri akan mengalami berbagai macam kesulitan dan hambatan dalam proses interaksi sosialnya. Sifat pemalu pada anak akan menghambat mereka untuk bersosialisasi dengan orang lain. Selain itu, anak yang tidak percaya diri akan memiliki rasa takut ketika harus berinteraksi dengan lingkungan di luar keluarga. Salah satu hal yang menyebabkan seorang anak tidak memiliki rasa percaya diri yaitu pola asuh orangtua yang terlalu memanjakan anak sehingga ketika anak harus terjun ke lingkungan luar, mereka tidak bisa mandiri dan tidak memiliki rasa percaya diri untuk menghadapi lingkungan baru.

Rasa percaya diri pada anak bisa dilatih sejak usia dini dengan menerapkan pola asuh yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri mereka. Cara pertama untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak yaitu dengan guru dan orangtua memberikan kepercayaan pada anak sehingga mereka akan yakin dengan kemampuan sendiri. Selain itu guru juga bisa memberikan kesempatan pada anak untuk bereksplorasi sesuai tahap perkembangannya.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dapat diketahui bahwa perilaku siswa di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang tergolong masih rendahnya kepercayaan diri siswa disekolah dengan kriteria masih ada sebagian siswa yang masih belum bisa berinteraksi dengan baik dengan teman kelasnya, sebagian lagi ada yang belum bisa menyampaikan ungkapan ketika ditanya guru karena takut atau malu.

Dari hasil observasi peneliti yang dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2018 di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang kuat, masih banyak siswa yang memiliki rasa percaya diri yang masih lemah. Gejala-gejala atau perilaku siswa diatas menunjukan adanya rasa percaya diri siswa yang masih kurang. Dengan kata lain penanaman rasa percaya  diri siswa di sekolah belum maksimal. Dalam hal ini merupakan tanggung jawab dari guru untuk memperbaiki perilaku tersebut, karena siswa sangat memerlukan latihan dan bimbingan guru melalui penanaman rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas.

Tanggung jawab guru dalam penanaman rasa percaya diri dapat diwujudkan melalui peran guru dalam pembelajaran yaitu sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, dan motivator. Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat.

Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak menyimpang dengan norma-norma yang ada.
 Dengan demikian guru sebagai pendidik harus mengontrol setiap aktivitas dan perkembangan siswa agar siswa tidak berfikir negatif tentang dirinya dan guru harus bisa mengembangkan potensi siswa melalui salah satu aspek kepribadian yaitu menanamkan rasa percaya diri pada siswa.

Dalam proses pengajaran peran guru dalam menanamkan rasa percaya diri dapat dilakukan dengan cara  menyampaikan pengetahuan dan pemahaman tentang rasa percaya diri, memberikan ajaran-ajaran mengenai arti dan manfaat rasa percaya diri dan memberikan contoh yang nyata dalam kehidupan agar siswa memiliki keyakinan akan kemampuan di dalam dirinya.
 Sebagaimana  firman Allah S.W.T (Q.S An-Nahl : 125): 

ادْعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ ۖ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِي هِيَ أَحْسَنُ ۚ  إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ ۖ وَهُوَ أَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِينَ                    
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu, dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl:125)

Adapun peran guru sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar. Peran guru sebagai motivator dalam menanamkan rasa percaya diri pada siswa dapat dilakukan dengan cara memberikan motivasi dan mencari penyebab yang melatar belakangi anak didik yang malu atau minder dalam kegiatan pembelajaran atau ketika berinteraksi dengan teman sebayanya.

Untuk itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri anak pada usia dini dengan judul penelitian: “Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik di RA Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2018.”

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik di Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2018.
C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri pada peserta didik di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana pengembangan rasa percaya diri pada peserta didik di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang sebelum dan sesudah dilaksanakan proses pembelajaran?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan rasa percaya diri pada peserta didik di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri pada peserta didik di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.

2. Pengembangan rasa percaya diri pada peserta didik di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang sebelum dan sesudah di laksanakan proses pembelajaran.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan rasa percaya diri pada peserta didik di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini digunakan untuk menambah data sebagai referensi, pengalaman dan wawasan dalam kegiatan ilmiah penelitian mengenai kepercayaan diri peserta didik.

2. Manfaat Praktis

Sebagai masukan untuk guru dalam mengidentifikasi tingkat kepercayaan diri siswa dan mengupayakan peningkatan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa.
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